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1.1 Latar Belakang 
Rokok merupakan suatu permasalahan nasional yang menjadi permasalahan 
serius yang telah ada sejak revolusi industri. Rokok menjadi salah satunya 
penyumbang terbesar terhadap kematian yang sangat sulit untuk dicegah. (Depkes, 
2014). Berdasarkan banyaknya riwayat pengguna rokok yang semakin tahun 
meningkat di Indonesia, kini muncul tren yang ada di Indonesia yaitu rokok elektrik 
Electronic Nicotine Delivery System (ENDS) atau yang biasa disebut dengan Vape.  
Rokok elektronik adalah salah satu Hasil Produksi Tembakau Lain (HPTL) 
atau Sintetiknya dengan atau tanpa Nikotin dan Penambah Rasa yang digunakan 
dengan cara menghisap uap pemanasan atau cairan dari alat pemanas elektronik. Di 
pasaran rokok elektronik dikenal dengan rokok elektrik, vapour, vape, ecig, e-juice, e-
liquid,personal vaporizer (pv), e-cigaro, electrosmoke, green cig, smartsmoke, smart 
cigarette, Heated Tobacco Products (HTP). Pada tahun 2014, WHO menemukan 
telah ada sebanyak 466 merk rokok elektronik dengan 8000 jenis flavoring (perisa) 
(Kemenkes, 2020). 
Penggunaan rokok elektrik (vape) memiliki manfaat yang hanya membantu 
pengguna mengurangi jumlah kadar nikotin didalam rokok. Pengguna rokok elektrik 
(vape) juga memiliki banyak kerugian, diantaranya adanya adiksi atau ketergantungan 
karena mengandung zat nicotine atau dengan memasukkan liquid dengan bahan dasar 
ilegal (mariyuana, heroin, dll) dan beredarnya berbagai zat perisa (flavouring) dalam liquid 





dari kandungan liquid yang sudah beredar yang bisa meningkatkan adanya perokok 
pemula (BPOM, 2015). 
Kebanyakan orang merokok mulai dari di usia muda. Akibatnya, upaya 
kesehatan masyarakat yang diarahkan kepada kaum muda sangat dipriorotaskan. 
Meningkatnya popularitas pengguna rokok elektrik sangat memprihatinkan dan 
segera mungkin untuk diatasi. Kebanyakan dari kaum muda yang peernah merokok 
tembakau menggunakan rokok elektrik sebagai media untuk mengganti penggunaan 
rokok tembakau itu sendiri (Tamar, 2019). 
Sejak diperkenalkan pada tahun 2007, vape sudah sangat dikenal luas pada 
kalangan perokok, bukan perokok, ibu hamil yang merokok dan bahkan remaja juga 
mengenal vape. Penjualan vape meningkat tajam sejak tahun 2008. Banyak peneliti 
yang berkontribusi ingin mengevaluasi tingkat keamanan pada vape, populasi dan 
alasan pada peggunaan vape. Pada orang dewasa, pengguna vape mengalami 
peningkatan selama dekade terakhir dengan persentase 3,8% dari orang dewasa di 
Amerika Serikat, 16% dari pengguna rokok konvensional, sedangkan 22% adalah 
antan perokok. Persentase 3,2% dari individu yang tidak pernah merokok 
sebelumnya tercatat menggunakan rokok elektrik (Qasim et al, 2020) 
Kejadian di atas juga terjadi di komunitas vaporizer malang. Berdasarkan hasil 
wawancara pada bulan desember tahun 2018 dengan salah satu pemilik toko vape di 
Malang diketahui bahwa tidak adanya pendataan dalam pembelian baik itu dari jenis 
mesin vape dan liquid yang dibeli. Tidak diberlakukannya pembelian dengan cukup 
umur membuat pengguna vape tidak diketahui berapa jumlah remaja yang 
menggunakan vape. Kejadian tersebut sangat mengkhawatirkan karena penyebara 
rokok elektrik (vape) umumnya berada di daerah perkotaan dan dapat menjadikan 





dilandaskan atas trend yang sekarang lagi marak untuk digunakan baik itu laki-laki 
maupun perempuan dikarenakan dari gaya hidup, lingkungan sekitar dan mudahnya 
akses atau tempat yang menyediakan berbagai macam jenis vape dan liquid. 
Studi literatur yang pernah dilakukan pada tahun 2014 di United States dengan 
jumlah partisipan 20.193 dimana peneliti mengambil sampel partisipan yang dapat 
diteliti sebanyak 430 sampel, Pada awalnya pengguna rokok elektrik itu adalah 
mantan perokok konvensional atau perokok tembakau yang beralih ke vape sebagai 
pengganti rokok kenvensional itu sendiri. Banyaknya pengguna vape dikarenakan 
dari faktor ketergantungan nikotin, pengaruh dari gaya hidup dan pengetahuan akan 
tingkat keamanan vape lebih aman dibandingkan rokok tembakau. (Ji-Yeun, 2016). 
 Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang vape, dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam penggunaan vape dalam 
lingkup sosial, gaya hidup serta pengetahuan akan keamaan dalam penggunaan vape 
pada komunitas Vaporizer di kota Malang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Apa saja faktor-faktor yang melatar belakangi penggunaan rokok elektrik pada 
komunitas vaporizer di kota Malang. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
mengidentifikasi setiap kemungkinan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan vape 
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi setiap karakteristik demografi pengguna vape 
b. Mengidentifikasi gaya hidup penggunaan vape. 





1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian mengenai gambaran faktor yang mempengaruhi penggunaan vape 
pada komunitas vaporizer di Kota Malang diharapkan menambah pengetahuan 
tentang peneliti serta sebagai pengalaman baru yang akan menjadi sumber informasi 
untuk peneliti selanjutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Peneliti berharap hasil yang diperoleh dapat menjadi sumber dan referensi bagi 
dunia kesehatan serta bermanfaat bagi instansi kesehatan dalam meningkatkan 
pengetahuan akan gambaran tentang faktor yang mempengaruhi penggunaan vape di 
masyarakat. 
1.5 Keaslian Penelitian 
1) Studi penelitian dari Ji Yeun Park, dkk (2016), meneliti tentang E-Cigarette 
Use and Intention to Initiate or Quit Smoking Among US Youths. Setelah 
dilakukan penelitian tentang penggunaan rokok elektrik sebagai sarana 
untuk berhenti dari merokok konvensional tidak terlalu menemukan 
hubungan yang signifikan. Sehingga dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempegaruhi penggunaan vape di 
komunitas vape kota Malang.  
 
2) Studi penelitian dari G. ST Helen, dkk (2018) dengn judul Impact of e-liquid 
flavors on e-cigarette vaping behavior. Topografi vape dan pola penggunaan 
berbeda di seluruh rasa liquid yang mempengaruhi jumlah liquid yang 
digunakan dan paparan nikotin. Mekanisme perubahan yang mendasari 





Konsentrasi liquid berkolerasi sedang dengan asupan nikotin. Adanya efek 
potensial pada rasa yang memungkinkan menjadi penyebab penggunaan 
vape. 
 
3) Dari N. McKeganey, dkk (2019) dengan judul Sources of youth access to JUUL 
vaping products in the United States. Akses kaum muda pada prduk JUUL 
terjadi secara dominan melalui media sosial dengan usia minimum untuk 
produk vaping dari usia 18 hingga 21 tahun memiliki efek buruk dari 
pengurangan akses orang dewasa dalam penggunaan vape secara substansial 
berbahaya bagi kesehatan dibandingan dengan terus menerus merokok. 
 
4) Dari M. Hiler (2019) dengan judul Reasons for Transition From Electronic 
Cigarette Use to Cigarette Smoking Among Young Adult College Students. Hasil 
menunjukkan bahwa upaya pencegahan khusus yang bertujuan mengurangi 
penggunaan rokok di kalangan mahasiswa yang menggunakan tembakau 
sebagai sarana untuk mengatasi psikologis atau fasilitasi sosial mungkin 
diperlukan. Selain itu, keputusan peraturan yang bertujuan membatasi daya 
tarik rokok, memperkuat efek dan aksesibilitas yang relevan sebagai 
pengganti dalam penggunaan rokok. 
 
5) Dari T.M.J. Antin (2019) dengan judul Youth perspectives on concurrent smoking 
and vaping: Implications for tobacco control. Hasil penelitian kami menunjukkan 
bahwa pengguna ganda ENDS dan rokok sangat merasakan kegunaan dari 
penggunaan ganda dan memandang vaping sebagai alat untuk mengurangi 
bahaya terkait merokok dalam waktu dekat dan memfasilitasi berhenti 





memprediksi penggunaan nikotin di masa depan untuk para peserta ini, 
fakta bahwa pengguna ganda muda khawatir tentang konsekuensi kesehatan 
yang terkait dengan merokok mereka dan termotivasi untuk beralih ke 
vaping untuk mengurangi risiko kesehatan mereka tidak boleh diremehkan 
atau didevaluasi dari perspektif kesehatan masyarakat. Ini bukan untuk 
menyarankan bahwa para peserta sepenuhnya melompat pada kereta 
lenyapnya. Sebaliknya, banyak yang dapat digambarkan sebagai mengelola 
risiko dan penghargaan dengan mengandalkan vaping untuk mengurangi 
jumlah yang mereka merokok, sambil memiliki tujuan akhir penghentian 
merokok. 
 
